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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan di SD Inpres 
Randomayang. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
siswa menulis surat pribadi di kelas IV SD Inpres Randomayang dengan 
menerapkan metode pemberian mind mapping. Permasalahan pada penelitian ini 
adalah rendahnya pemahaman tentang menulis surat pribadi pada siswa kelas IV 
SD Inpres Randomayang. Alternatif pemecahan masalah adalah menerapkan 
metode pemetaan pikiran (mind mapping). Penelitian ini dilakukan bersiklus, 
setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres 
Randomayang berjumlah 26 orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 
16 orang siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui lembar aktivitas siswa dan 
guru (observasi), tes hasil tindakan, wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan yang cukup berarti dari 
siklus I ke siklus II. Tes hasil tindakan siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 
69,23% dan pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan pada ketuntasan 
klasikal yaitu 96,15%, dengan persentase peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar -26,92%. Hasil daya serap klasikal pada siklus I adalah 81,92%  dan siklus II 
sebesar 97,30%. Hal ini menunjukkan persentase peningkatan pemahaman siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari siklus I ke siklus II sebesar 15,38%. 
Hasil wawancara dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa siswa senang 
dengan pembelajaran menggunakan metode  pemetaan pikiran yang diterapkan 
guru. Berdasarkan indikator kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode pemetaan pikiran (Mind Mapping) menulis surat pribadi yang diterapkan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan pada 
siswa kelas IV SD Inpres Randomayang. 
Kata kunci: Kemampuan Siswa, Menulis Surat Pribadi, Metode Mind Mapping. 
I. PENDAHULUAN 
 Kurikulum pendidikan yang berlaku di Indonesia selalu mengalami 
perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan agar mampu menghasilkan SDM yang berkualitas 
dan mampu bersaing baik di dalam maupun di luar negeri. Kurikulum yang 
berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan 
  




(KTSP). Dalam Kurikulum ini , siswa diharapkan mampu menguasai empat aspek 
keterampilan berbahasa yaitu (1); keterampilan menyimak (listening skill); (2);  
keterampilan berbicara (speaking skill); (3); keterampilan membaaca (reading 
skill); (4); keterampilan menulis (writing skill). Dengan menguasai keempat aspek 
berbahasa tersebut maka siswa akan mampu berkomunikasi baik secara lisan 
maupun secara tertulis. 
Guru sebagai faktor utama berperan dalam kegiatan pembelajaran  di kelas 
dan penentu keberhasilan proses pembelajaran tersebut dituntut agar selalu 
mencari inovasi, cara baru untuk membuat para siswa dapat memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman terhadap pelajaran dengan sebaik-baiknya. 
Selanjutnya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai baik secara 
khusus yang menyangkut keterampilan siswa menulis, maupun secara umum 
untuk pemahaman siswa terhadap materi ajar.  
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas khususnya pembelajaran Bahasa 
indonesia, seharusnya siswa diajak secara aktif untuk mengenal, menelaah dan 
menemukan konsep-konsep pengetahuan yang berhubungan dengan menulis, 
membaca, mendengarkan, dan menyimak. Tetapi pada kenyataannya siswa tidak 
diberi kesempatan untuk membangun dan mengembangkan sendiri struktur 
kognitifnya. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran masih berorientasi 
pada ”teacher centered” yaitu guru masih menekankan pada peran sebagai 
penyampai materi pelajaran (pengajar) dari pada pendidik.  
Upaya mengatasi permasalahan tersebut dapat diterapkan metode 
pemetaan pikiran (mind mapping) agar siswa secara aktif mencari sendiri 
pengetahuan-pengetahuan yang belum mereka dapatkan sebelumnya. 
Pembelajaran ini memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih mandiri dan 
percaya pada keterampilan mereka sendiri sehingga akan berdampak pada hasil 
pembelajaran yang berkualitas tinggi. Adapun pembaharuan yang terjadi dewasa 
ini seperti pembaharuan tentang konsep pendidikan. Pembaharuan ini membawa 
pula perubahan dalam cara belajar mengajar di sekolah.  
 
  





Pengertian Menulis Surat 
Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya (Suparno 
dan M. Yunus dalam St.Y. Slamet, 2007: 96). Menurut pendapat Burhan 
Nurgiyantoro (2001:273) menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan 
melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif 
sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam menggunakan kosakata, tata 
tulis, dan struktur bahasa. 
Sementara itu, WJS Poerwodarminto (1987:105) mengartikan bahwa 
menulis adalah melahirkan pikiran atau ide. Setiap tulisan harus mengandung 
makna sesuai dengan pikiran, perasaan, ide, dan emosi penulis yang disampaikan 
kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti yang dimaksud penulis. 
Pembelajaran menulis dalam bahasa Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 
pembelajaran membaca. Pembelajaran menulis merupakan pembelajaran 
keterampilan penggunaan bahasa Indonesia dalam bentuk tertulis. 
Menurut Byrne dalam St.Y. Slamet (2008: 141) mengungkapkan bahwa 
keterampilan menulis pada hakikatnya bukan sekedar kemampuan menulis 
symbol-simbol grafis sehingga berbentuk kata, dan kata-kata dapat disusun 
menjadi kalimat menurut peraturan tertentu , melainkan keterampilan menulis 
adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui 
kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah 
pikiran tersebut dapan dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. 
Menulis adalah proses pembelajaran aktif yang dijadikan kunci untuk 
meningkatkan komunikasi (baik tertulis maupum lisan) dan berpikir, menulis 
adalah proses social dalam bentuk formal maupun informal, dan menulis adalah 
kegiatan utama (walaupun tidak eksklusif) dalam kegiatan social (Russell, 1997; 
Young, 1994). 
Menurut David P. Haris dalam St.Y. Slamet (2007: 108) proses menulis 
sekurang-kurangnya mencakup lima unsur, yaitu (1) isi karangan, (2) bentuk 
karangan, (3) tata bahasa, (4) gaya, (5) ejaan dan tanda baca. Isi karangan adalah 
  




gagasan atau penyajian isi karangan. Tata bahasa adalah kaidah-kaidah bahasa 
termaksud didalamnya pola-pola kalimat. Gaya merupakan pilihan struktur dan 
kosakata untuk member nada tertentu terhadap karangan itu. Ejaan dan tanda baca 
adalah penggunaan tata cara penulisan lambing-lambang bahasa tertulis. 
Keterampilan menulis seperti halnya keterampilan berbahasa yang lain 
perlu dimiliki oleh siswa. Keterampilan menulis sudah mulai dilatihkan di tingkat 
Sekolah Dasar. Sebelumnya, pada kelas rendah ditanamkan dasar-dasar menulis. 
Jika dasarnya sudah kuat dan dikuasai dengan benar maka siswa dapat menulis 
dengan baik dan benar. Sabarti Akhadiah (1993:64) mengemukakan bahwa 
keterampilan menulis sangat kompleks karena menuntut siswa untuk menguasai 
komponen-komponen di dalamnya, misalnya penggunaan ejaan yang benar, 
pemilihan kosakata yang tepat, penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan 
paragraf yang baik. Membelajarkan menulis harus memperhatikan perkembangan 
menulis anak. Perkembangan anak dalam menulis terjadi secara perlahan-lahan. 
Anak perlu mendapatkan bimbingan dalam memahami dan menguasai cara 
mentransfer pikiran ke dalam tulisan. 
Menurut Agus Sugiarto (2005:2) surat pribadi adalah surat yang dibuat 
oleh seseorang yang isinya menyangkut kepentingan pribadi. Misalnya 
komunikasi antara anak dan orang tua, antarkerabat, antarsejawat, dan antarteman. 
Surat pribadi merupaka surat yang isinya ditujukan untuk seseorang baik itu untuk 
sahabat, orang tua, guru, teman atau untuk yang lainnya. Dalam penulisan surat 
pribadi tak ada batasan yang khusus apalagi aturan dalam bahasanya, karena surat 
pribadi ditulis oleh pribadi dan ditunjukkan oleh seseorang yang bersifat pribadi 
juga. 
Surat pribadi adalah sebuah surat berisikan mengenai pesan pribadi yang 
dibuat oleh see\sorang untuk ditujukan kepada seseorang. Untuk membuat surat 
pribadi tidak ada batasannya atau aturannya dan bahasa yang digunakan bisa 
beragam. Bisa menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Arab, dan 
bahasa lainnya. Surat pribadi sendiri umumnya adalah surat yang tidak formal. 
Ciri utama dari surat pribadi adalah tidak adanya kop surat dari suatu instansi. 
  




Selain itu jarang ditemui surat pribadi menggunakan kata Kepada untuk 
keterangan kepada siapa surat itu ditujukan. 
Mind mapping merupakan salah satu keterampilan paling efektif dalam 
proses berpikir kreatif. Pemetaan pikiran mirip dengan outlining tetapi lebih 
menarik secara visual dan melibatkan kedua belahan otak (Wycoff, 2003: 64). 
Peta pikiran (Mind mapping) adalah alternatif pemikiran keseluruhan otak 
terhadap pemikiran linear. Mind mapping menggapai ke segala arah dan 
menangkap berbagai pikiran dari segala sudut (Michael Michalko dalam Buzan, 
2007: 2). Senada dengan pendapat tersebut, Buzan (2007: 103) mengungkapkan 
bahwa mind mapping adalah alat berpikir kreatif yang mencerminkan cara kerja 
alami otak.  
Mind mapping memungkinkan otak menggunakan semua gambar dan 
asosiasinya dalam pola radial dan jaringan sebagaiman otak dirancang seperti 
yang secara internal selalu digunakan otak, dan terhadap mana anda perlu 
membiasakan diri kembali. Mind mapping merupakan cara termudah untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari 
otak—mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah 
akan “memetakan” pikiran-pikiran kita (Buzan, 2007: 4). Mind mapping bisa 
dibandingkan dengan peta kota. Bagian tengah mind mapping sama halnya 
dengan pusat kota dan mewakili gagasan terpentng; jalan-jalan protokol yang 
memancar keluar dari pusat kota merupakan pikiran-pikiran utama dalam proses 
berpikir, jalan-jalan atau cabang-cabang sekunder merupakan pikiran sekunder 
(Buzan, 2004: 6). 
II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Randomayang. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 
26 orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dua siklus secara berkelanjutan. Setiap 
siklus dilakukan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk 
  




mengetahui efektifitas tindakan. Pelaksanaan tindakan terintegrasi melalui proses 
pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:1) 
Observasi Langsung; 2) Tes; dan 3) Analisis Dokumen. Prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi tentang menulis 
surat pribadi maka diadakan evaluasi dengan menggunakan tes. Tes yang 
digunakan berupa menulis surat pribadi yang dilaksanakan pada awal 
pembelajaran maupun akhir pembelajaran.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Model analisis interaktif mempunyai 3 komponen yaitu: (1) Reduksi 
data, (2) Penyajian data, (3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
Aktivitasnya  dilakukan dalam bentuk interaktif selama proses pengumpulan data 
masih berlangsung. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator 
proses dan hasil dalam menggunakan pemetaan pikiran untuk meningkatkan 
kemampuan siswa menulis surat pribadi. Kriteria yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi adalah sesuai dengan 
kriteria standar yang diungkapkan  di SD Randomayang. Seorang siswa dikatakan 
tuntas belajar secara individu bila diperoleh persentase daya serap individu sama 
dengan 70% dan tuntas belajar secara klasikal bila diperoleh persentase daya serap 
klasikal lebih dari atau sama dengan 80%. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tes pra tindakan menunjukkan bahwa dari 26 orang siswa, sebanyak 
19 siswa memperoleh nilai di bawah 70% dan 7 siswa memperoleh nilai di atas 
70. Nilai rerata 66,15% dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 26,92%. Data 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dikelas belum memenuhi batas tuntas yang 
ditetapkan. Dengan demikian pada kondisi awal pembelajaran ini, dikatakan 
belum mencapai tujuan yang diharapkan. Penyebabnya kemampuan siswa 
menulis surat pribadi kurang yaitu kurang terjadi interaksi antara guru dan siswa 
atau sebaliknya karena hanya menggunakan metode ceramah. 
  




Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan bahwa 
masih ada siswa yang kurang memperhatikan yang di ajarkan guru di kelas. 
Ketika guru menjelaskan pembelajaran kepada siswa banyak yang tidak 
memperhatikan karena metode yang digunakan masih kurang, siswa terlihat 
kurang aktif terhadap pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru, hasil analisis tes 
formatif dan hasil wawancara pada siklus I dan siklus II tampak terjadi 
peningkatan yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
mind mapping cukup efektif diterapkan dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan untuk meningkatkan daya nalar siswa, kreatifitas dan kemampuan 
mengkaitkan satu konsep dengan konsep yang lain sehingga berdampak pada hasil 
belajar yang baik. 
Pada pembelajaran yang menggunakan metode mind mapping, siswa 
dilatih untuk mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, bentuk-bentuk, suara 
musik, dan perasaan. Dalam proses belajar mengajar siswa dibantu untuk mengingat 
informasi secara jelas melalui kegiatan yang dilakukan  sehari-hari. Siswa dapat 
menulis surat pribadi sesuai tugas yang diberikan. Siswa menemukan konsep-
konsep baru sehingga mereka menjadi lebih paham dan bersemangat  dalam 
belajar karena mereka mengalaminya sendiri.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru, hasil analisis 
kemampuan siswa menulis surat pribadi pada siklus I dan siklus II tampak terjadi 
peningkatan yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
mind mapping cukup efektif diterapkan dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan untuk meningkatkan informasi siswa dalam menulis surat pribadi, 
sesuai dengan isi surat, bagian surat, ejaan dan tanda baca, serta kerapian tulisan yang 
tepat sehingga berdampak pada hasil belajar yang baik. 
 Pembelajaran siswa siklus I terdapat 8 orang siswa yang tidak tuntas, 
penyebabnya adalah siswa masih banyak yang bingung dan tidak mengerti dengan 
tahap-tahap pembelajaran. pemanfaatan metode mind mapping belum optimal 
sehingga siwa belum sepenuhnya memperhatkan pelajaran dengan baik. Adapun 
  




hal lain yaitu dalam menulis surat pribadi masih kurang tepat isi surat, bagian surat, 
ejaan dan tanda baca, serta kerapian tulisan. 
Pembelajaran siklus II terdapat 1 orang siswa yang tidak tuntas Hal ini 
disebabkan karena siswa tersebut sulit untuk  memahami pelajaran atau materi 
yang diajarkan walaupun pada setiap pertemuan guru sudah memberikan 
bimbingan dan pengarahan dalam proses pembelajaran namun hal tersebut belum 
mampu meningkatkan kemampuan dan pemahaman terhadap materi menulis surat 
pribadi. Guru telah berusaha memberikan waktu tambahan untuk membimbing 
siswa tersebut dengan berbagai keterampilan menulis dan pertanyaan-pertanyaan 
secara lisan, diberikan pekerjaan rumah tetapi belum berhasil karena terbatasnya 
waktu penelitian dan persentase ketuntasan belajar klasikal telah memenuhi 
standar kriteria ketuntasan minimal di sekolah.  
Pembelajaran yang menggunakan metode mind mapping, siswa 
membantu siswa dalam mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu, 
berkonsentrasi, mendapatkan nilai yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, 
media bermain, bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya 
memunculkan kreativitas dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan belajar sesama temannya sehingga keterampilan menulis surat 
pribadi dapat meningkat. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus I 
pertemuan 1 diperoleh hasil dalam kategori cukup. Hal ini disebabkan karena 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang sehingga siswa 
masih terihat pasif dan belum berani untuk menyampaikan kesulitan-kesulitan 
pada lembar kerja yang di bagikan. Pada pertemuan 2 diperoleh kategori baik, dan 
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Peningkatan aktivitas siswa 
disebabakan siswa sedikit lebih aktif dibanding pertemuan sebelumnya walaupun 
secara keseluruhan proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. 
 Siklus II pertemuan 1 diperoleh persentase nilai rata-rata aktivitas siswa 
dalam kategori baik. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai termotivasi 
untuk aktif dalam pembelajaran. Pada pertemuan 2 diperoleh persentase nilai rata-
rata aktivitas siswa dalam kategori sangat baik. Peningkatan aktivitas siswa dari 
pertemuan 1 ke pertemuan 2 disebabkan karena siswa lebih termotivasi dalam 
  




mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat pada saat mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh peneliti,  siswa lebih aktif dalam proses pengambilan data dan 
dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKS. Selain itu, siswa menjadi 
lebih paham bagaimana cara mengambil keputusan dan menyimpulkan 
pembelajaran sesuai dengan tujuan. 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 
diperoleh kategori baik dan pertemuan 2 diperoleh peningkatan dari pertemuan 
sebelumnya, ini menunjukkan aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I 
terjadi peningkatan pada tiap pertemuan. Pada siklus II pertemuan 1 diperoleh 
kategori baik  dan pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata aktivitas guru  dengan 
kategori sangat baik, ini menunjukkan kenaikan aktivitas guru pada tiap 
pertemuan. Berdasarkan persentase nilai rata-rata aktivitas guru siklus I dan siklus 
II menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan. Kenaikan aktivitas guru dari 
siklus I ke siklus II disebabkan karena guru terus berusaha untuk meningkatkan 
motivasi dan bimbingan kepada siswa dengan berbagai perlakuan agar siswa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran.  
  Hasil analisis tes formatif siklus I diperoleh persentase nilai rata-rata 
sebesar 81,92. Analisis tes formatif diperoleh ketuntasan siswa secara klasikal 
sebesar 69,23% dan daya serap klasikal 81,92% dengan jumlah siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 8 orang. Berdasarkan hasil evaluasi siklus I dilakukan perbaikan 
pada siklus II dengan penggunaan metode mind mapping dan  bimbingan kepada 
siswa. Perlakuan ini memberikan dampak yang baik, ini terlihat dari peningkatan 
kemampuan belajar siswa pada siklus II dengan persentase ketercapaian siswa 
mencapai 96,15% dengan 25 siswa yang tuntas dari 26 siswa.  
 Persentase peningkatan kemampuan siswa menulis surat pribadi pada tiap 
siklus dapat dilihat dari persentase ketercapaian siswa yang diperoleh pada siklus 
I dan siklus II. persentase ketercapaian siswa yang diperoleh pada siklus I sebesar 
69,23% dan persentase ketercapaian siswa yang diperoleh pada siklus II sebesar 
96,15 dengan menggunakan persamaan diperoleh persentase peningkatan 
kemampuan belajar sebesar -26,92%. Ini menunjukkan terjadinya peningkatan 
kemampuan menulis surat pribadi siswa pada tiap siklus.  
  




 Penerapan metode mind mapping dapat menghidupkan suasana belajar 
karena siswa mengingat, mendapatkan  ide, menghemat waktu, berkonsentrasi, 
mendapatkan nilai yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media bermain, 
bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan 
kreativitas dalam pembelajaran. Suasana belajar yang mendukung merupakan 
salah satu motivasi siswa dalam belajar. Metode mind maping, bukan saja 
membelajarkan siswa tapi juga membelajarkan guru. Guru dituntut untuk bisa 
sabar dan peka terhadap kesulitan-kesulitan yang berbeda dari setiap siswa. Guru 
harus menguasai bahan secara luas dan mendalam sehingga dapat lebih fleksibel 
menyusun soal dan dapat menerima gagasan siswa  yang berbeda. Pembelajaran 
ini cukup efektif untuk meningkatkan hasil balajar karena dapat mangubah 
kebiasaan siswa belajar yang hanya mendengarkan dan menerima informasi dari 
guru menjadi belajar dengan banyak berpikir. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
 Penerapan metode pemetaan pikiran dapat meningkatkan kemampuan 
siswa menulis surat pribadi pada siswa kelas IV SD Inpres Randomayang. Hal ini 
dibuktikan dengan tercapainya indikator kinerja dari siklus I diperoleh persentase 
ketuntasan klasikal 69,23% dan ketuntasan klasikal pada siklus II sebesar 96,15%. 
Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan ketuntasan belajar pada siklus I ke 
siklus II sebesar -26,92%. Daya serap klasikal siklus I mencapai 81,92%  dan 
siklus II sebesar 97,30%. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan daya serap 
klasikal pada siklus I ke siklus II sebesar 15,38%. Hasil observasi aktivitas siswa 
dan guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II mencapai kategori 
sangat baik. 
Saran 
Upaya meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia menggunakan metode pemetaan pikiran disarankan: melaksanakan 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam kelas dan mampu mengembangkan 
pola pikir kreatif agar siswa tidak merasa bosan; guru dalam proses pembelajaran 
  




Bahasa Indonesia khususnya menulis surat pribadi hendaknya guru mulai 
menggunakan Mind Mapping, mengingat metode pemelajaran tersebut mampu 
menggali kompetensi siswa menuntut proses belajar dalam diri siswa dan 
memberikan ruang gerak bagi siswa dalam belajar apalagi didukung suasana 
pembelajan yang menyenangkan dibandingkan metode pembelajaran yang 
konvensional. 
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